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Abstract 

This research aims to design and develop a webcam and geolocation-based attendance application to 

address the inefficient and fraud-prone manual attendance issues at the Batam Concession Agency (Badan 

Pengusahaan Batam), specifically for auto gate officers at the Port Business Unit Badan Usaha Pelabuhan 

(BUP). A descriptive qualitative approach was employed to understand system requirements, while the 

application development followed the Waterfall methodology. System modeling was represented using 

UML (Unified Modeling Language), and functional testing was conducted using the Black Box Testing 

method. The research results indicate that the application was successfully implemented with features for 

identity verification via webcam facial recognition, presence location validation via geolocation, accurate 

and real- time attendance recording, and an administrator dashboard for data management and reporting. 

Black Box Testing confirmed that all main functionalities of the application performed well according to 

specifications. Thus, this application proves effective in enhancing the accuracy, efficiency, and 

accountability of the attendance process, while minimizing the potential for fraud within the BP Batam 

work environment.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan aplikasi absensi berbasis webcam dan geolokasi 

untuk mengatasi permasalahan absensi manual yang tidak efisien dan rentan manipulasi di Badan 

Pengusahaan Batam, khususnya pada petugas auto gate di Badan Usaha Pelabuhan (BUP). Pendekatan 

deskriptif kualitatif digunakan untuk memahami kebutuhan sistem, sementara pengembangan aplikasi 

mengikuti metodologi Waterfall. Pemodelan sistem direpresentasikan menggunakan UML (Unified 

Modeling Language), dan pengujian fungsionalitas dilakukan dengan metode Black Box Testing. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini berhasil diimplementasikan dengan fitur verifikasi identitas 

melalui pengenalan wajah menggunakan webcam, validasi lokasi kehadiran via geolokasi, pencatatan 

absensi yang akurat dan real-time, serta penyediaan dashboard admin untuk pengelolaan dan pelaporan 

data. Pengujian Black Box Testing mengonfirmasi bahwa seluruh fungsionalitas utama aplikasi berjalan 

dengan baik sesuai spesifikasi. Dengan demikian, aplikasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan akurasi, 

efisiensi, dan akuntabilitas proses absensi, serta meminimalkan potensi kecurangan di lingkungan kerja BP 

Batam. 
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Pendahuluan   

Perkembangan teknologi informasi saat ini mendorong transformasi operasional di 

berbagai sektor, termasuk Badan Pengusahaan Batam. Sistem informasi yang adaptif krusial 

untuk manajemen data, integrasi proses bisnis, dan pengambilan keputusan strategis. Sinergi 
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antara teknologi dan pengguna ini akan meningkatkan produktivitas dan akuntabilitas organisasi 

(Setiawan dkk., 2022). 

Dalam pengelolaan sumber daya manusia, absensi bukan sekadar formalitas, melainkan 

alat vital untuk monitoring kinerja dan disiplin. Data absensi yang akurat esensial untuk 

kompensasi, evaluasi, dan kepatuhan internal (Ndoru dkk., 2023; Setiawan dkk., 2022). Ketidak 

akuratan absensi dapat memicu inefisiensi administrasi hingga kerugian finansial. 

Badan Pengusahaan (BP) Batam menghadapi masalah dalam absensi terutama pada 

petugas auto gate di Badan Usaha Pelabuhan (BUP) karena selama ini masih menggunakan sistem 

pengiriman foto lalu dikirimkan dengan Whats-ap, tentu hal ini sangat tidak praktis dan tidak 

efisien. Isu data tidak valid, risiko kehilangan informasi, dan potensi kecurangan sangat tinggi. 

Proses rekapitulasi yang lambat dan inkonsisten kian memperburuk akurasi data absensi, menjadi 

penghambat operasional. 

Melihat urgensi ini, teknologi canggih seperti pengenalan wajah melalui webcam dan 

verifikasi lokasi via geolokasi menawarkan solusi transformatif. Teknologi ini memungkinkan 

otomatisasi dan peningkatan integritas data absensi. Maka, penelitian ini berjudul "Rancang 

Bangun Aplikasi Absensi Berbasis Webcam dan Geolokasi pada Badan Pengusahaan Batam". 

Tujuannya adalah merancang dan mengembangkan sistem absensi berbasis web yang menjamin 

kecepatan, akurasi, dan keandalan data kehadiran petugas auto gate, meminimalkan kecurangan, 

dan meningkatkan efisiensi operasional BUP BP Batam secara signifikan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis permasalahan absensi di Badan Pengusahaan Batam. Pengembangan aplikasi 

absensi berbasis webcam dan geolokasi akan mengikuti metodologi Waterfall. Pemodelan sistem 

akan divisualisasikan dengan UML (Unified Modeling Language), dan pengujian fungsionalitas 

aplikasi dilakukan menggunakan metode Black Box Testing. 

Prosedur penelitian meliputi: 

1. Pengumpulan Data: Data kualitatif primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan staf dan admin absensi di BP Batam untuk memahami alur kerja, kendala, dan 

kebutuhan sistem absensi. Observasi langsung terhadap proses absensi manual juga 

dilakukan. 

2. Analisis Sistem: Data yang terkumpul dianalisis untuk merumuskan spesifikasi fungsional 

dan non-fungsional aplikasi. Hasil analisis divisualisasikan dengan UML berupa use case, 

activity, dan class diagram untuk memetakan interaksi dan struktur sistem. 



 

  

3. Desain Sistem: Perancangan arsitektur aplikasi, antarmuka pengguna (UI/UX), serta basis 

data untuk penyimpanan data kehadiran, karyawan, dan geolokasi. Penentuan teknologi 

pendukung juga dilakukan. 

4. Implementasi: Desain yang telah disetujui diwujudkan dalam kode program, mencakup 

modul pengenalan wajah webcam, integrasi geolokasi, dan fitur pencatatan absensi serta 

dashboard admin. 

5. Pengujian Sistem: Aplikasi diuji menggunakan Black Box Testing untuk memverifikasi 

kesesuaian fungsionalitas dengan spesifikasi. Pengujian ini memastikan seluruh fitur inti, 

seperti autentikasi, verifikasi lokasi, dan pencatatan data, berjalan sesuai harapan. 

Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini memaparkan hasil perancangan dan implementasi aplikasi absensi berbasis 

webcam dan geolokasi pada Badan Pengusahaan Batam. Uraian mencakup desain sistem, 

implementasi tiap modul, serta evaluasi terhadap fungsionalitas aplikasi. Selanjutnya, 

pembahasan difokuskan pada analisis bagaimana sistem yang dikembangkan mampu mengatasi 

permasalahan absensi manual yang telah diidentifikasi sebelumnya, serta efektivitasnya dalam 

meningkatkan akurasi dan efisiensi pencatatan kehadiran petugas auto gate di lingkungan Badan 

Usaha Pelabuhan (BUP) BP Batam. 

 

Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian aplikasi absensi 

berbasis webcam dan geolokasi pada Badan Pengusahaan Batam. 

1. Hasil Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimulai dengan analisis kebutuhan yang diidentifikasi melalui 

wawancara dan observasi. Hasil analisis ini kemudian diterjemahkan ke dalam model UML 

sebagai berikut: 

a.Use Case Diagram 

 

Gambar 1. Use Case Absensi BUP BP Batam 
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b. Activity Diagram 

 

Gambar 2. Activity Diagram Admin 

 

Gambar 3. Activity Diagram User 

 

Gambar 4. Activity Diagram Absensi 

 

Gambar 5. Activity Diagram Kegiatan Harian 
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Gambar 6. Activity Diagram Riwayat Kehadiran 

c.Squence Diagram 

Diagram sekuens (sequence diagram) memiliki beberapa fungsi utama dalam analisis dan 

desain sistem. diagram ini digunakan untuk memvisualisasikan interaksi antar objek dalam suatu 

sistem, menunjukkan urutan pesan atau perintah yang dikirim antar objek, dan menjelaskan alur 

kerja sistem absensi menggunakan webcam dan deteksi lokasi berbasis Geolokasi. 

 

Gambar 7. Sequence Diagram Admin 

 

Gambar 8. Sequence Diagram User 

 

Gambar 9. Sequence Diagram Absensi 
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Gambar 10. Sequence Diagram Kegiatan Harian 

 

Gambar 11. Sequence Diagram Riwayat Kehadiran 

d.Class Diagram 

Fungsi utama diagram kelas adalah untuk memvisualisasikan, menentukan, dan 

mendokumentasikan struktur sistem, termasuk kelas-kelas yang ada, atribut, operasi, dan 

hubungan antar kelas dalam sistem absensi menggunakan webcam dan deteksi lokasi berbasis 

geolokasi. 

 

Gambar 12. Class Diagram Absensi BUP BP Batam 

 

2. Hasil Desain Antar Muka 

Desain antarmuka atau perancangan antarmuka untuk sistem yang akan dibangun 

dibedakan sesuai dengan jenis penggunanya yaitu admin dan pengguna. Perancangan antarmuka 
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dan navigasinya sistem absensi menggunakan webcam dan deteksi lokasi berbasis geolokasi di 

BUP BP Batam dapat dilihat melalui gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 13. Halaman Login 
Gambar 14. Halaman Dasbord 

Gambar 15. Halaman Absensi 

 

Gambar 16. Halaman Absensi Masuk 

Gambar 17. Halaman Absensi Keluar 

 

Gambar 18. Halaman Riwayat Absensi 

 

Gambar 19. Halaman Riwayat Kehadiran 
Gambar 20. Halaman Rekapitulasi 

Kehadiran 
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Gambar 21. Halaman Detil Rekapitulasi 

Kehadiran Gambar 22. Halaman Kegiatan Harian 

 

Gambar 23. Halaman Data Karyawan Gambar 24. Halaman Tambah Karyawan 

Gambar 25. Halaman Data Devisi 

 

Gambar 26. Halaman Tambah Devisi 

 

3.Hasil Pengujian Sistem (Black Box Testing) 

Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memverifikasi fungsionalitas utama sistem dari perspektif pengguna. Skenario uji dirancang 

berdasarkan use case dan persyaratan sistem. 

Tabel 1: Hasil Pengujian Black Box Testing 

No Aktivitas 
Pengujian 

Realisasi Yang 
di Harapkan 

Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 Menjalankan aplikasi Tampil halaman 

login 

Tampil halaman 
form login untuk 

pengguna sistem 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 
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2 Home Tampil halaman 

dashboard 

Tampilan halaman 

dashboard yang 

memberikan 

informasi jumlah data 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 

3 Klik menu 

kehadiran 

Tampil halaman 

kehadiran 

Tampil data 
kehadiran yang 

telah ada 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 

4 Klik tombol 

tambah 
kehadiran 

Tampil halaman 

tambah 
kehadiran 

Tampil isian 

formulir untuk 
kehadiran 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 

5 Klik tombol ubah 

kehadiran 

Tampil halaman 

ubah kehadiran 

Tampil isian formulir 

ubah 

kehadiran yang 

dipilih 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 

6 Klik hapus 

kehadiran 
Tampil perintah 

hapus atau batal 

kehadiran 

Tampil konfirmasi 

penghapusan atau batal 

data 
kehadiran 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 

7 Klik menu 

pengguna 

Tampil halaman 

pengguna 

Tampil data 
pengguna yang 

telah ada 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 

8 Klik tombol 
tambah 
pengguna 

Tampil halaman 
tambah 
pengguna 

Tampil isian 
formulir untuk 
pengguna 

[v] Diterima [.] 
Ditolak 

9 Klik tombol ubah 

pengguna 

Tampil halaman 

ubah pengguna 

Tampil isian 

formulir ubah 

pengguna yang 
dipilih 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 

10 Klik hapus 
pengguna 

Tampil perintah 
hapus atau batal 

Tampil konfirmasi 
penghapusan atau 

[v] Diterima 
[.] Ditolak 

 

Tabel 2. Pengujian Halaman Pegawai Absensi BUP BP Batam 

No Aktivitas 
Pengujian 

Realisasi Yang 
di Harapkan 

Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 Menjalankan aplikasi Tampil halaman 

login 

Tampil halaman 
form login untuk 

pengguna sistem 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 

2 Home Tampil halaman 

dashboard Absensi 

Tampilan halaman 

dashboard yang 

memberikan 

informasi jumlah 
data 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 

3 Klik menu 

absen masuk 

Tampil halaman 

absensi masuk 

Tampil isian 

absensi masuk 

mengisi kegiatan 

dan ambil foto 
dengan kamera 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 

4 Klik menu 

absen keluar 

Tampil halaman 

absensi keluar 

Tampil isian 

absensi keluar 

mengisi kegiatan 

dan ambil foto 
dengan kamera 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 

5 Klik menu 

riwayat abensi 

Tampil halaman 

riwayat absensi 

Tampil riwayat absensi 

masuk dan 
keluar pada sistem 

[v] Diterima [.] 

Ditolak 
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Pembahasan 

Sistem absensi dirancang menggunakan perangkat lunak XAMPP for Windows versi 

7.4.15, PHP: 7.4.15 dan MySQL 7.4.15. XAMPP dipilih sebagai perangkat lunak untuk web 

server, PHP dipilih sebagai perangkat lunak pengembangan karena menyediakan fasilitas yang 

memadai untuk membuat perangkat lunak yang berbasis web. Sementara MySQL digunakan 

sebagai perangkat lunak untuk membangun database absensi menggunakan webcam dan deteksi 

lokasi berbasis geolokasi di Badan Usaha Pelabuhan BP Batam. 

Secara keseluruhan, rancang bangun aplikasi absensi berbasis webcam dan geolokasi ini 

menunjukkan potensi besar dalam mengatasi berbagai kendala absensi manual di BP Batam 

terutama di Unit Kerja Badan Usaha Pelabuhan Kota Batam. Integrasi fitur verifikasi wajah dan 

lokasi secara otomatis tidak hanya meningkatkan akurasi data kehadiran, tetapi juga secara 

signifikan mengurangi peluang manipulasi. Efisiensi waktu yang diperoleh dari otomatisasi 

proses rekapitulasi data absensi akan memungkinkan admin untuk fokus pada tugas-tugas 

strategis lainnya, sehingga berdampak positif pada produktivitas keseluruhan. Meskipun 

demikian, pengembangan berkelanjutan dan adaptasi terhadap kebutuhan organisasi di masa 

depan akan tetap menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan dan optimalitas sistem ini. 

Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan aplikasi absensi berbasis 

webcam dan geolokasi untuk Badan Pengusahaan Batam, khususnya bagi petugas auto gate di 

Badan Usaha Pelabuhan (BUP)Kota Batam. Aplikasi ini dikembangkan dengan metodologi 

Waterfall, memanfaatkan UML untuk pemodelan sistem, dan diuji menggunakan Black Box 

Testing. 

Hasilnya menunjukkan bahwa aplikasi mampu: 

1. Melakukan verifikasi identitas melalui pengenalan wajah menggunakan webcam. 

2. Memastikan validasi lokasi kehadiran melalui data geolokasi, membatasi absensi hanya 

di area yang ditentukan. 

3. Menyediakan pencatatan absensi yang akurat dan real-time. 

4. Memudahkan admin dalam pengelolaan dan rekapitulasi data absensi melalui dashboard 

dan fitur pelaporan. 
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